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Pergaulan bebas berkaitan dengan gaya hidup dengan hubungan interpersonal intim
tanpa ada komitmen yang jelas atau aturan yang ditetapkan, terutama dalam hubungan
seksual. Hal ini sering berhubungan dengan kebebasan personal dan eksplorasi seksual,
tetapi juga dapat memiliki konsekuensi yang serius. Pergaulan bebas dapat bervariasi,
mulai dari hubungan non-monogami yang disepakati bersama hingga aktivitas seksual
yang tidak bertanggung jawab dan amat sangat banyak kasus yang terjadi di kalangan
remaja. Edukasi Infeksi Menular Seksual dalam Meningkatkan Pengetahuan Remaja
di SMPN 268 Jakarta dengan tujuan untuk melihat atau mengetahui sejauh mana
pengetahuan anak usia remaja tentang infeksi menular seksual di kalangan remaja.
Subjek penelitian mengikutsertakan 32 orang dengan membandingkan pengetahuan
sebelum dan setelah dilakukannya edukasi. Metode yang digunakan adalah metode
pengumpulan data dengan instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang
menggunakan skala Guttman dengan 20 pernyataan untuk mengukur pengetahuan
tentang infeksi menular seksual. Metode penilaian kuesioner ini sederhana, setiap
jawaban benar diberi nilai 1, sementara jawaban salah diberi nilai 0. Teknik ini
membantu peneliti untuk secara objektif mengukur peningkatan pengetahuan sebelum
dan setelah sesi edukasi. Hasil penelitian ini perbandingan nilai rata-rata pengetahuan
infeksi menular seksual sebelum dan sesudah dilakukan tindakan edukasi yaitu 54,71 :
71,40 menunjukkan adanya peningkatan sehingga implementasi edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan infeksi menular seksual pada remaja di SMPN 268 jakarta.
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Promiscuity is associated with a lifestyle involving intimate interpersonal relationships
without clear commitment or established rules, particularly in the context of sexual
relations. This behavior is often linked to personal freedom and sexual exploration, but
it can also lead to serious consequences. Promiscuity can take various forms, ranging
from consensual non-monogamous relationships to irresponsible sexual activities. A
significant number of such cases are found among adolescents. The study titled
"Sexually Transmitted Infection (STI) Education in Improving Adolescents' Knowledge
at SMPN 268 Jakarta™ aims to assess the level of knowledge among adolescents
regarding sexually transmitted infections. The study involved 32 participants, with a
comparative analysis of their knowledge before and after the educational intervention.
The method employed in this study was data collection through a questionnaire. The
instrument used was designed based on the Guttman scale, consisting of 20 statements
intended to measure knowledge about STIs. The scoring system was straightforward:
each correct answer was given a score of 1, while incorrect answers were scored 0.
This method enabled the researchers to objectively evaluate the improvement in
knowledge before and after the educational session. The results showed a significant
increase in the average knowledge score, from 54.71 before the intervention to 71.40
after. This indicates that the implementation of educational sessions can effectively
enhance adolescents’ understanding of sexually transmitted infections at SMPN 268
Jakarta.
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l. PENDAHULUAN

Pergaulan bebas merupakan fenomena yang kompleks dan terus berubah dalam konteks
masyarakat global saat ini. Ini merujuk pada gaya hidup di mana individu terlibat dalam hubungan
interpersonal intim tanpa komitmen yang jelas atau aturan yang ditetapkan, khususnya dalam konteks
hubungan seksual. Meskipun sering kali dikaitkan dengan kebebasan personal dan eksplorasi seksual,
pergaulan bebas juga dapat membawa konsekuensi serius seperti peningkatan risiko penularan Penyakit
Menular Seksual (PMS), kehamilan di luar nikah, serta konflik interpersonal dan perpecahan dalam
hubungan (Verkuyten, 2018).

Pergaulan bebas di Indonesia telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, khususnya di
kalangan remaja perkotaan. Data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) mengungkapkan bahwa sejumlah besar remaja, terutama yang berusia 16—17 tahun, sudah
terlibat dalam aktivitas seksual pranikah. Kondisi ini bukan hanya menjadi alarm sosial, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap lonjakan kasus Penyakit Menular Seksual (PMS) dan meningkatnya
prevalensi HIV/AIDS di kalangan usia muda. Fenomena ini mendesak perhatian serius dari seluruh
elemen masyarakat. (Kemenkes RI, 2021).

Dalam upaya mengatasi dampak negatif pergaulan bebas, perawat memiliki peran penting
sebagai edukator. Peran ini melibatkan memberikan edukasi yang tepat kepada individu, keluarga, dan
masyarakat, khususnya pada lingkungan remaja seperti yang terjadi di SMPN 268 Jakarta. Edukasi ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang PMS, serta mendorong perilaku yang
bertanggung jawab dalam kehidupan seksual mereka.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
difokuskan pada implementasi edukasi mengenai Infeksi Menular Seksual (IMS) di SMPN 268 Jakarta.
Rumusan masalah penelitian ini adalah: "Bagaimana Implementasi Edukasi Infeksi Menular Seksual
Dalam Upaya Meningkatkan Pengetahuan Infeksi Menular Seksual Pada Remaja Di SMPN 268
Jakarta?"

Penelitian ini memiliki tujuan umum untuk mengetahui efektivitas implementasi edukasi dalam
meningkatkan pengetahuan Infeksi Menular Seksual pada remaja di SMPN 268 Jakarta. Tujuan khusus
dari penelitian ini ialah mengetahui tingkat pengetahuan remaja mengenai Infeksi Menular Seksual
sebelum dilakukan tindakan edukasi, mengetahui perubahan pengetahuan remaja mengenai Infeksi
Menular Seksual setelah dilakukan tindakan edukasi, menganalisis perbandingan tingkat pengetahuan
remaja mengenai Infeksi Menular Seksual sebelum dan setelah dilakukan tindakan edukasi di SMPN
268 Jakarta. Penelitian ini penting untuk memberikan panduan bagi perawat dan pendidik dalam
merancang program edukasi yang efektif untuk mengurangi risiko PMS di kalangan remaja. Dengan
meningkatkan pemahaman mereka tentang PMS, diharapkan remaja dapat membuat keputusan yang
lebih baik terkait dengan kesehatan seksual mereka dan mengurangi dampak negatif dari pergaulan
bebas di masyarakat Indonesia.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan
gambaran secara sistematis dan faktual mengenai fenomena yang terjadi saat ini. Dalam hal ini,
penelitian difokuskan pada implementasi edukasi sebagai upaya peningkatan pengetahuan mengenai
infeksi menular seksual (IMS) pada remaja di SMPN 268 Jakarta. Pendekatan deskriptif ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kondisi aktual secara mendalam, khususnya pada
kelompok remaja yang menjadi sasaran intervensi edukatif.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau Kriteria tertentu yang telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Teknik ini digunakan agar subjek yang dipilih benar-benar relevan
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, subjek berjumlah 32 siswa yang dipilih berdasarkan
kriteria inklusi, seperti berada pada rentang usia remaja, berstatus aktif sebagai siswa di SMPN 268
Jakarta, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian edukasi dan pengumpulan data.
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Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan variabel independen berupa edukasi
dan variabel dependen berupa pengetahuan tentang infeksi menular seksual (IMS), dengan
menggunakan instrumen berupa kuesioner. Pengambilan data dilakukan dalam satu kali pertemuan yang
terdiri dari tiga tahapan, yaitu pre-test, edukasi, dan post-test. Pada tahap pre-test, subjek terlebih dahulu
diberikan kuesioner yang terdiri dari 20 pernyataan dan diminta untuk memberikan tanda centang pada
jawaban yang dianggap benar. Waktu yang diberikan untuk pengisian kuesioner adalah selama 25 menit,
dan pengambilan data dilakukan sebanyak satu kali. Setelah itu, tahap edukasi dilaksanakan sesuai
dengan satuan acara penyuluhan (SAP) yang telah disusun, dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman subjek mengenai IMS. Edukasi diberikan selama 30 menit melalui metode
penyuluhan kesehatan (penkes), disampaikan menggunakan media presentasi PowerPoint dan
proyektor, serta dilakukan sebanyak satu kali. Selanjutnya, tahap post-test dilakukan dengan prosedur
yang sama seperti pre-test, di mana subjek kembali mengisi kuesioner yang terdiri dari 20 pernyataan
dalam waktu 25 menit, untuk mengukur perubahan pengetahuan setelah menerima edukasi.

Pada penelitian studi kasus ini instrumen yang digunakan peneliti yaitu berupa kuesioner.
Kuesioner ini menggunakan skala guttman dan berisikan tentang pengetahuan infeksi menular seksual
yang terdiri dari 20 pernyataan. Yang telah di gunakan oleh peneliti sebelumnya (Alif Adiyatma, 2022).
Dengan sistem penilaiannya yaitu jika subjek menjawab dengan benar diberikan nilai 5 dan jika
menjawab dengan salah diberikan nilai 0.Dalam mengerjakan penelitian ini peneliti harus mendapat
rekomendasi dari institusi berbagai pihak lain dengan cara mengajukan surat permohonan izin kepada
institusi atau Lembaga tempat dilaksanakannya penelitian. Lalu setelah mendapatkan izin dan
persetujuan dari institusi tempat dilaksanakannya penelitian barulah peneliti melakukan penelitian
dengan menekan masalah etika penelitian.

I11. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini di lakukan selama 1 hari dengan 1 kali pertemuan pada hari rabu tanggal 22
mei 2024 yang berlokasi di SMPN 268 jakarta dengan alamat Jakarta, RT.14/RW.4, Kb. Pala, Kec.
Makasar, Kota Jakarta Timur, Daerah khusus Ibukota Jakarta. Pada penelitian ini peneliti
mengambil 1 kelas sebagai subjek yaitu kelas 8C dengan siswa/siswi berjumlah 32 orang. Peneliti
akan menggunakan seluruh siswa/siswi kelas 8C yang sesuai dengan karakter inklusi yang telah
di tentukan oleh peneliti di kelas 8C SMPN 268 jakarta.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

karakteristik Responden Frekuensi Presentase Jumlah (%)
GUsia Responden
14 Tahun 23 Orang 71,88%
15 Tahun 9 Orang 28,12%
Jumlah 32 Orang 100%
Jenis Kelamin Responden
Laki Laki 14 Orang 43,75%
Perempuan 18 Orang 56,25%
Jumlah 32 Orang 100%

Karakteristik Tingkat
Pengetahuan Sebelum Edukasi

Kurang 17 Orang 53,13%

Cukup 11 Orang 34,37%
Baik 4 Orang 12,5%

Jumlah 32 Orang 100%

Karakteristik Tingkat
Pengetahuan Setelah Edukasi

Kurang 2 Orang 6,25%

Cukup 17 Orang 53,13%
Baik 13 Orang 40,62%

Jumlah 32 Orang 100%
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Berdasarkan Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia di SMPN 268
Jakarta dengan 32 responden menurut usia 14 Tahun terdapat 23 responden (71,88%) dan 15 Tahun
Terdapat 9 responden (28,12%),distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
di SMPN 268 Jakarta dengan 32 responden menurut jenis kelamin laki laki terdapat 14 responden
(43,75%) dan perempuan Terdapat 18 responden (56,25%), frekuensi karakteristik responden sebelum
dilakukan edukasi dapat dilihat bawah ada 17 responden (53,13%) mendapatkan kriteria tingkat
pengetahuan Kurang, 11 responden (34,37%) mendapatkan Kkriteria tingkat pengetahuan Cukup, dan 4
responden (12,5%) yang mendapatkan Kkriteria tingkat pengetahuan Baik, distribusi frekuensi
karakteristik responden setelah dilakukan edukasi dapat dilihat bawah ada 2 responden (6,25%)
mendapatkan Kkriteria tingkat pengetahuan Kurang, 17 responden (53,13%) mendapatkan kriteria tingkat
pengetahuan Cukup, dan 13 responden (40,62%) yang mendapatkan kriteria tingkat pengetahuan Baik.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 32 responden di SMPN 268 Jakarta, mayoritas responden
berusia 14 tahun (71,88%), dengan proporsi jenis kelamin perempuan lebih banyak (56,25%) dibanding
laki-laki (43,75%). Sebelum dilakukan edukasi, mayoritas siswa (53,13%) berada pada kategori tingkat
pengetahuan “kurang”, sementara hanya 12,5% yang memiliki pengetahuan “baik”. Setelah intervensi
edukasi, terjadi peningkatan yang signifikan, di mana hanya 6,25% siswa yang masih berada pada
kategori “kurang”, sementara kategori “baik” meningkat menjadi 40,62%.

Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai infeksi menular seksual (IMS). Intervensi edukatif berbasis penyuluhan
kesehatan yang terstruktur mampu mengubah persepsi dan menambah wawasan remaja dalam waktu
singkat. Hal ini sejalan dengan teori Bloom’s Taxonomy yang menyebutkan bahwa penyampaian
informasi secara langsung dapat meningkatkan aspek kognitif pada domain pengetahuan (Anderson &
Krathwohl, 2001).

Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya oleh Utomo et al. (2021), meskipun fokus mereka
adalah pada kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar berdasarkan gender, terdapat relevansi
penting dalam hal perbedaan gender dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa siswa perempuan dengan minat belajar tinggi cenderung tidak memiliki perbedaan signifikan
dalam kemampuan pemecahan masalah dibanding siswa laki-laki, yang mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang efektif dapat mereduksi kesenjangan gender dalam aspek kognitif tertentu. Hal ini
mendukung temuan dalam penelitian ini, di mana proporsi perempuan yang lebih besar dalam populasi
tidak menghambat keberhasilan edukasi, dan bahkan menunjukkan keterbukaan terhadap informasi baru
yang berdampak pada peningkatan pengetahuan.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan temuan dari Barnas & Ridwan
(2019), yang menemukan bahwa peserta didik perempuan memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih
baik dibandingkan laki-laki. Dalam konteks penelitian ini, meskipun tidak dilakukan analisis terpisah
berdasarkan gender untuk hasil post-test, jumlah responden perempuan yang lebih dominan bisa
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas edukasi. Edukasi berbasis visual
(menggunakan media presentasi) mungkin lebih menarik dan efektif bagi siswa perempuan yang
cenderung memiliki keterampilan kognitif verbal dan visual lebih kuat, sebagaimana disebutkan oleh
Papalia & Feldman (2011).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan di lingkungan sekolah
sangat efektif sebagai sarana peningkatan pengetahuan siswa, khususnya dalam isu-isu sensitif seperti
infeksi menular seksual. Peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah edukasi menandakan
pentingnya integrasi program pendidikan kesehatan seksual ke dalam kurikulum sekolah, terutama di
jenjang SMP di mana usia siswa berada pada tahap perkembangan remaja awal—tahapan yang sangat
rentan terhadap pengaruh lingkungan dan perilaku berisiko.

Secara praktis, hasil ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah, puskesmas, maupun dinas
pendidikan untuk secara aktif menyusun program edukasi kesehatan reproduksi secara berkala. Selain
itu, temuan ini juga mendorong pentingnya pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, termasuk mempertimbangkan faktor usia dan jenis kelamin dalam penyusunan materi edukasi,
agar informasi dapat diterima dengan lebih efektif.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung literatur dan penelitian terdahulu bahwa
peningkatan pengetahuan dapat dicapai melalui pendekatan edukatif yang tepat. Tidak hanya
menguatkan pentingnya intervensi pendidikan kesehatan, hasil ini juga memberikan bukti bahwa
edukasi dapat membantu mengurangi risiko perilaku seksual berisiko di kalangan remaja. Perbedaan
gender yang menjadi sorotan dalam penelitian terdahulu dapat dijembatani melalui pendekatan yang
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan belajar masing-masing kelompok. Ke depan, penelitian
serupa dapat mengembangkan model edukasi yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan lokal agar
hasil yang dicapai lebih maksimal dan berkelanjutan.Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan
Faktor Penyebab Hipertensi

Tabel 2 Distribusi Perbandingan Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Dilakukan Edukasi

Kriteria Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test
Kurang 17 Orang 2 Orang
Cukup 11 Orang 17 Orang
Baik 4 Orang 13 Orang
Nilai Mean 54,71 71,40

Pada Tabel 2 distribusi frekuensi perbandingan pengetahuan responden sebelum dan setelah
dilakukan edukasi dapat dilihat terdapat perbandingan yang siknifikan setelah di berikan edukasi,
dimana perbandingan jumlah subjek sebelum dan sesudah diberikan edukasi yaitu untuk tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 17 : 2, tingkat pengetahuan cukup sebanyak 11 : 17, tingkat pengetahuan
baik sebanyak 4 : 13, dan nilai rata-ratanya adalah 54,71 : 71,40. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan subjek setelah diberikan edukasi. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut
dapat disimpulkan bahwa implementasi edukasi dapat meningkatkan pengetahuan infeksi menular
seksual pada remaja di SMPN 268 jakarta.

Berdasarkan kategori skoring Menurut Notoatmodjo (2020) pengetahuan seseorang dapat
diketahui dan diintrepetasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu baik bila subyek menjawab
benar 76%-100% seluruh pertanyaan, cukup bila subyek menjawab benar 56%-75% seluruh pertanyaan,
kurang bila subyek menjawab benar <56% seluruh pertanyaan.

Peneliti mengambil data sebelum dilakukan tindakan edukasi yang disebut pre test kepada
subjek sesuai dengan kriteria inklusi di kelas 8C sebanyak 32 responden. Pengambilan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada subjek dan memberikan waktu 25 menit untuk mengisi
kuesioner. Setelah dilakukan analisa data pada pre test didapatkan hasil untuk tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 17 responden (53,13%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 11 responden (34,37%),
tingkat pengetahuan baik sebanyak 4 responden (12,5%), dan nilai rata-rata pre test 54,71 dengan
kategori tingkat pengetahuan kurang. Setelah itu dilakukanlah edukasi tentang infeksi menular seksual
berdasarkan satuan acara penyuluhan selama 30 menit.

Pengambilan data setelah dilakukan tindakan edukasi yang disebut post test kepada subjek
sesuai dengan kriteria inklusi di kelas 8C sebanyak 32 responden. Subjek diberikan kuesioner dan
mengisi dalam waktu 25 menit. Setelah dilakukan analisa data pada post test didapatkan hasil untuk
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 2 responden (6,25%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 17
responden (53,13%), tingkat pengetahuan baik sebanyak 13 responden (40,62%), dan nilai rata-rata pre
test 71,40 dengan kategori tingkat pengetahuan cukup . Berdasarkan perbandingan hasil pre test dan
post test yang meningkat dapat disimpulkan bahwa Kegiatan penyuluhan cukup efektif untuk
meningkatkan pengetahuan pada anak usia remaja tentang IMS dan cara pencegahannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, Selfi dan Michael (2022) mengenai
perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan tentang penyakit
menular seksual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan remaja sebelum
pendidikan kesehatan adalah 5,80, sedangkan setelah diberikan pendidikan kesehatan meningkat
menjadi 9,14. Penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan
remaja setelah mendapatkan pendidikan kesehatan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam
menilai hasil dan generalisasi temuan. Pertama, dalam pelaksanaan edukasi, peneliti hanya
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menggunakan media PowerPoint dan leaflet sebagai alat bantu penyuluhan. Padahal, terdapat berbagai
media edukatif lainnya yang berpotensi lebih menarik dan efektif, seperti video interaktif, simulasi,
permainan edukatif, maupun pendekatan berbasis teknologi digital yang dapat meningkatkan
pemahaman remaja secara lebih menyeluruh. Keterbatasan variasi media ini dapat membatasi
keterlibatan aktif peserta dan berdampak pada efektivitas penyampaian informasi. Kedua, keterbatasan
usia responden yang hanya mencakup remaja berusia 14-15 tahun mengurangi kemampuan generalisasi
hasil terhadap kelompok usia remaja yang lebih luas, yang mungkin memiliki karakteristik psikososial
dan kognitif berbeda.

Ketiga, peneliti juga menghadapi tantangan dalam pengumpulan data sebelum dan sesudah
edukasi, terutama dalam memastikan bahwa jawaban yang diberikan mencerminkan pemahaman aktual
siswa, bukan sekadar respons cepat atau pengaruh dari lingkungan sekitar. Hal ini dapat berdampak
pada validitas internal penelitian, khususnya dalam mengukur perubahan pengetahuan secara akurat.
Keempat, konteks sosial dan budaya yang beragam di lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi
penerimaan informasi mengenai isu sensitif seperti infeksi menular seksual. Misalnya, norma keluarga,
nilai agama, dan tekanan teman sebaya bisa menjadi faktor eksternal yang sulit dikendalikan namun
berpengaruh terhadap proses belajar siswa.

Selain itu, keterbatasan dalam metode edukasi yang hanya dilakukan satu kali dengan durasi
waktu terbatas juga menjadi kendala dalam menciptakan perubahan pengetahuan yang berkelanjutan.
Perubahan perilaku atau peningkatan pemahaman yang mendalam biasanya memerlukan intervensi
berulang dan disertai dengan evaluasi berkala. Terakhir, keterbatasan finansial dalam pelaksanaan
program edukasi ini juga menjadi hambatan untuk mengembangkan materi pembelajaran yang lebih
interaktif serta memperluas cakupan intervensi ke lebih banyak peserta atau sekolah lain. Semua
keterbatasan ini secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kekuatan bukti dalam
penelitian ini dan perlu menjadi pertimbangan penting dalam interpretasi hasil serta dalam perencanaan
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi genggam jari dan napas dalam yang dilakukan
selama tiga hari berturut-turut di pagi hari selama 30 menit efektif dalam menurunkan tekanan
darah pada lansia dengan masalah kesehatan hipertensi di Kelurahan Kebon Pala, Jakarta Timur.
Hasil pengukuran menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada kedua responden, yaitu Ny.
W dan Ny. A. Pada Ny. W, tekanan darah menurun dari 143/96 mmHg menjadi 139/86 mmHg,
dengan penurunan sistolik sebesar 4 mmHg dan diastolik sebesar 10 mmHg. Sementara itu, Ny. A
mengalami penurunan dari 151/98 mmHg menjadi 148/91 mmHg, dengan penurunan sistolik
sebesar 3 mmHg dan diastolik sebesar 7 mmHg. Secara praktis, terapi ini dapat menjadi salah satu
intervensi non-farmakologis yang mudah diterapkan oleh keluarga maupun perawat komunitas
sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam pengelolaan hipertensi pada lansia. Terapi
ini tidak memerlukan biaya, dapat dilakukan secara mandiri di rumah, dan berpotensi
meningkatkan kualitas hidup lansia. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada
jumlah sampel yang sangat kecil (hanya dua orang), desain studi deskriptif, dan durasi intervensi
yang singkat, sehingga hasil tidak dapat digeneralisasikan. Selain itu, tidak ada kontrol terhadap
faktor eksternal seperti pola makan, kualitas tidur, atau konsumsi obat antihipertensi selama masa
intervensi yang juga dapat memengaruhi tekanan darah.

l. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 268 Jakarta, diperoleh temuan bahwa
intervensi edukasi mengenai infeksi menular seksual (IMS) memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan remaja. Hal ini ditunjukkan melalui perubahan distribusi kategori
pengetahuan responden sebelum dan sesudah edukasi, serta peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari
54,71 menjadi 71,40. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan dalam aspek kognitif,
tetapi juga menandakan pentingnya edukasi dalam membentuk kesadaran dan sikap remaja terhadap
kesehatan reproduksi. Mengingat remaja usia 14—15 tahun berada pada fase perkembangan yang rentan
terhadap pengaruh lingkungan dan perilaku berisiko, maka pendekatan edukatif yang responsif dan
berkelanjutan menjadi sangat penting. Sekolah terbukti sebagai lingkungan strategis dalam pelaksanaan
intervensi edukatif, dengan dukungan dari guru, konselor, serta tenaga kesehatan yang memiliki akses
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rutin terhadap peserta didik. Oleh karena itu, disarankan agar program edukasi kesehatan reproduksi
diintegrasikan ke dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler secara berkala, dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang variatif dan kolaborasi lintas sektor, seperti dengan puskesmas
atau tenaga kesehatan profesional. Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya studi lanjutan dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang lebih luas untuk memahami persepsi, konteks sosial-budaya,
serta efektivitas materi edukasi yang digunakan, sehingga dapat memperluas dampak positif dari
intervensi sejenis di berbagai sekolah di Indonesia.
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